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ABSTRAK

Peningkatan konsumsi daging ayam broiler nasional sebesar 5,4% pada 2023-2024
(BPS, 2024) mendorong industri perunggasan menerapkan kepadatan pemeliharaan tinggi
untuk meningkatkan efisiensi ruang dan produktivitas. Namun, kepadatan tinggi terbukti
menurunkan performa melalui peningkatan stres oksidatif, gangguan mikroflora usus,
penurunan konsumsi ransum, dan hambatan pertumbuhan tulang. Upaya perbaikan dapat
dilakukan melalui manipulasi ransum menggunakan bahan alami kaya antioksidan seperti
buah parijoto (Medinilla speciosa), yang mengandung flavonoid, antosianin, tanin, dan saponin
dengan total flavonoid mencapai 76,48-81,60 mg QE/g. Selain itu, probiotik Lactobacillus
plantarum memiliki kemampuan meningkatkan keseimbangan mikroflora, memperkuat
sistem imun, dan meningkatkan aktivitas enzim antioksidan seperti SOD dan GSH-Px
sehingga efektif menekan stres oksidatif pada ayam broiler. Teknologi mikroenkapsulasi
diperlukan untuk melindungi senyawa bioaktif dan probiotik dari degradasi selama proses
pencernaan sehingga ketersediaannya di usus tetap optimal. Maltodekstrin sebagai bahan
pelapis dan metode freeze drying terbukti menghasilkan produk berkualitas dengan kadar air
rendah serta viabilitas probiotik tinggi. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh
suplementasi mikroenkapsulasi ekstrak buah parijoto-Lactobacillus plantarum (MEBP-Lp)
terhadap konsumsi kalsium dan pertumbuhan tulang tibia ayam broiler pada kepadatan
tinggi. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam menyediakan alternatif bahan
aditif alami yang efektif menekan dampak stres oksidatif, memperbaiki penyerapan mineral,
serta mendukung kesehatan tulang dan performa produksi ayam broiler.

Kata kunci: ayam broiler, ekstrak buah parijoto, mikroenkapsulasi, kepadatan tinggi, tibia.

Pendahuluan
Ayam broiler merupakan komoditas unggas utama penyedia protein hewani di

Indonesia, dengan konsumsi daging ayam ras pedaging meningkat 5,4% pada 2023-2024
(BPS, 2024). Peningkatan ini mendorong industri menerapkan kepadatan tinggi yang
memberi keuntungan efisiensi kandang, peningkatan populasi dan hasil penjualan lebih
besar. Namun, kepadatan tinggi juga berdampak negatif berupa stres panas, gangguan
fisiologis, penyerapan nutrien kurang optimal akibat mikroflora usus terganggu serta

hambatan pembentukan tulang akibat menurunnya konsumsi ransum (Leniar dkk., 2020).
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Untuk menekan stres oksidatif, manipulasi ransum dengan penambahan feed additive alami
dapat dilakukan dengan ekstrak buah parijoto (Medinilla speciosa) sebagai antioksidan dan
probiotik Lactobacillus plantarum yang menjaga mikroflora usus serta merangsang sistem imun
pada ayam broiler.

Buah Parijoto (Medinilla speciosa) memilii senyawa bioaktif didalamnya antara lain
yaitu flavonoid, saponin, tanin, dan antosianin (Nafi'ah, 2022) serta total flavonoid 76,48-81,60
mg QE/g yang berperan sebagai antioksidan penghambat radikal bebas (Lutfiani dan Da’l,
2022). Mustafiroh (2022) melaporkan bahwa enkapsulasi ekstrak buah parijoto optimal pada
level 0,06% dalam menurunkan asupan lemak, lemak abdominal dan kadar lemak daging.
Astuti dan Riananti (2020) juga menemukan bahwa suplementasi Lactobacillus plantarum
paling efektif pada dosis 0,06% untuk meningkatkan kesehatan ayam pedaging. Keunggulan
Lactobacillus plantarum yaitu mampu meningkatkan populasi lactic acid bacteria, memperbaiki
keseimbangan mikroflora usus, meningkatkan aktivitas antioksidan, serta memperkuat
imunitas. Temuan ini diperkuat Chang dkk., (2022) yang menunjukkan bahwa suplementasi
Lactobacillus plantarum meningkatkan aktivitas enzim antioksidan seperti superoxide dismutas
(SOD) dan superoxide dismutase (GSH-Px) sehingga melindungi ayam dari stres oksidatif.

Enkapsulasi merupakan teknik pelapisan bahan aktif seperti ekstrak buah parijoto dan
Lactobacillus plantarum untuk melindungi dari kerusakan lingkungan, oksidasi, dan
kontaminasi, serta memastikan ketersediaannya di usus (Agustin dan Wibowo, 2021).
Maltodekstrin dipilih sebagai pelapis karena ekonomis, mampu membentuk matriks
pelindung, dan mudah larut air sehingga mendukung penyerapan. Proses enkapsulasi
dilakukan dengan mencampurkan hasil evaporasi buah parijoto dengan larutan
maltodekstrin, kemudian dikeringkan menggunakan metode freeze drying (Agusetyaningsih
dkk., 2022). Metode ini unggul karena menghasilkan produk dengan kadar air rendah (3,93%)
dan viabilitas sel tinggi (97,76%) (Sumanti dkk., 2016).

Penambahan mikroenkapsulasi ekstrak buah parijoto-Lactobacillus plantarum terhadap
konsumsi kalsium dan panjang tulang tibia ayam broiler umur 35 hari. Perlakuan TO
(kepadatan normal 10 ekor/m?) digunakan sebagai kontrol, T1 (kepadatan tinggi 17 ekor/m?)
untuk melihat dampak stres kepadatan terhadap penurunan konsumsi Ca dan pertumbuhan
tulang tibia, sedangkan T2 (kepadatan tinggi + mikroenkapsulasi 0,06%) bertujuan
mengevaluasi efektivitas suplemen dalam memperbaiki kedua parameter tersebut. Dengan
demikian, hubungan antar perlakuan diharapkan menunjukkan bahwa kepadatan tinggi
menurunkan efisiensi konsumsi mineral dan pertumbuhan tulang, sedangkan suplementasi
mikroenkapsulasi berpotensi berperan protektif dalam mempertahankan atau meningkatkan

parameter tersebut.
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Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2025 sampai 31 Agustus 2025 dikandang
diigesti, Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian,
Universitas Diponegoro. Materi yang digunakan saat penelitian ini yaitu menggunakan ayam
broiler strain Ross unsexed berumur 8 hari sebanyak 308 ekor. Aditif yang diberikan berupa
mikroenkapsulasi ekstrak buah parijoto-Lactobacillus plantarum yang berfungsi sebagai
fitobiotik dan probiotik. Ransum penelitian disusun berdasarkan fasenya, yaitu fase starter
dan finisher sebagaimana tercantum pada Tabel 1. Peralatan yang digunakan untuk proses
ekstraksi dan enkapsulasi meliputi beaker glass 2000 ml, gelas ukur 1000 ml, batang pengaduk,
corong kaca, magnetic stirrer, sonikator, evaporator, dan freeze dryer. Sementara itu, alat-alat
yang digunakan saat pemeliharaan ayam meliputi kandang utama, tempat pakan dan minum,
timbangan digital dengan ketelitian 1 g, instalasi listrik, alat tulis, serta peralatan laboratorium
penunjang.

Bahan yang digunakan untuk pembuatan mikroenkapsulasi dan ekstraksi meliputi
tepung buah parijoto-Lactobacillus plantarum, etanol 96 %, akuades, aluminium foil, pita ukur,
kertas saring halus, susu skim dan maltodekstrin. Adapun bahan yang digunakan dalam
pemeliharaan ayam meliputi ransum komersial B11S dari PT Charoen Pokphand, ransum
penelitian (ransum basal), akuades, formalin, KMnOs, air minum, vitamin, serta vaksin.

Tabel 1. Komposisi dan Kadar Nutrien Ransum Penelitian

Komposisi (%)
Bahan Pakan Starter Finisher
(Umur 8-21 hari) (Umur 22-35 hari)

Jagung Kuning 50,32 53,42
Bekatul 14,40 17,85
Bungkil Kedelai 24,43 17,88
Tepung ikan 10,00 10,00
Limestone 0,30 0,30
Premix 0,25 0,25
Lisin 0,10 0,10
Metionin 0,20 0,20

Total 100,00 100,00
Kandungan Nutrien:

Energi Metabolis (kkal/kg)? 2.998,09 3.036,35

Protein Kasar (%)V 21,48 19,67

Lemak Kasar (%)Y 4,36 487

Serat Kasar (%) 4,82 5,30

Kalsium (%)V 1,04 1,02

Fosfor (%)Y 0,72 0,70

Keterangan: V) Ransum dianalisis proksimat dan mineral di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan
Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang (2025).
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2) Kadar EM dihitung berdasarkan rumus Bolton (1967).

Pembuatan Ekstrak dan Enkapsulasi

Metode penelitian meliputi persiapan penelitian, pemeliharaan, pengambilan data,
dan analisis statistik. Tahap persiapan dilakukan melalui proses ekstraksi dan enkapsulasi
buah parijoto-Lactobacillus plantarum. Proses ekstraksi buah parijoto mengacu pada metode
Gouda dkk. (2021). Prosedur dimulai dengan pengeringan buah parijoto menggunakan sinar
matahari tidak langsung dan oven bersuhu 50°C, kemudian dihaluskan hingga berbentuk
tepung. Tepung buah parijoto dilarutkan menggunakan etanol 96% dengan perbandingan
1:10 (b/v), kemudian dihomogenkan. Selanjutnya, larutan disonifikasi menggunakan
sonifikator pada suhu 37°C dengan frekuensi 50 Hz selama 60 menit. Hasil larutan yang telah
disonifikasi kemudian diendapkan selama 24 jam dan dilakukan penyaringan menggunakan
kertas saring. sampel dievaporasi hingga etanol menguap sehingga dapatkan hasil
ekstraknya.

Proses enkapsulasi mengacu pada Agusetyaningsih dkk. (2022), yaitu hasil ekstraksi
dilarutkan dengan menggunakan larutan maltodekstrin sebagai bahan penyalut. Tahapan
proses meliputi hasil evaporasi ekstrak buah parijoto yang dicampur larutan maltodekstrin
yang dilarutkan dalam aquades dengan perbandingan 1:3 (b/v) hingga homogen. Susu skim
dan aquades dilarutkan dengan perbandingan 1:2 (b/v), kemudian larutan susu skim dan
Lactobacillus plantarum dicampur pada perbandingan 2:1 (v/v) dan ekstrak buah parijoto hasil
evaporasi kemudian dicampurkan dengan larutan maltodekstrin dengan perbandingan 1:5,
selanjutnya dilakukan pengeringan menggunakan freeze drying. Hasil dari freeze drying
kemudian dihaluskan dan di saring menggunakan saringan mikro untuk dilakukan uji particle

size anylisis untuk menentukan ukuran mikro dari hasil penyaringan.

Rancangan Penelitian
Data diolah dengan menggunakan rancangan acak lengkap dengan 3 perlakuan dan 7
ulangan, sehingga terdapat 21 unit percobaan. Perlakuan yang diterapkan sebagai berikut:
T0 = ayam dipelihara dengan kepadatan normal 10 ekor/m? tanpa MEBP-Lp 0,6 %
T1 = ayam dipelihara dengan kepadatan tinggi 17 ekor/m? tanpa MEBP-Lp 0,6%
T2 = ayam dipelihara dengan kepadatan tinggi 17 ekor/m?2 + MEBP-Lp 0,6%

Pemeliharaan Ayam
Persiapan kandang diawali dengan pembersihan area kandang, pengapuran,
penyemprotan desinfektan, pemasangan rangkaian listrik dan pemasangan tempat pakan dan

minum. Pembersihan kandang dengan mencuci kandang, sekat kandang, tempat pakan dan
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minum menggunakan air dan detergen serta menyapu kandang. Pengapuran lantai dan
dinding kandang serta kandang broiler untuk membunuh bakteri. Pemeliharaan ayam
dilakukan selama 35 hari di kandang digesti sebanyak 21 flok. Pembuatan larutan air gula
bertujuan untuk mengembalikan energi DOC yang hilang selama perjalanan. Pemberian
ransum pada ayam umur 1 - 7 hari diberikan ransum komersial, umur 8 hari sampai panen
100% diberikan ransum basal dan ditambahkan mikroenkapsulasi ekstrak buah Parijoto-
Lactobacillus plantarum sesuai standar kebutuhan dan air minum diberikan secara ad libitum.

Kemudian dilakukan total koleksi untuk pengambilan data.

Pengambilan Data

Data yang diambil termasuk pengukuran panjang, bobot tulang tibia dilakukan pada
saat karkasing ayam umur 35 hari. Ayam broiler dipisahkan bagian karkas dan non karkas.
Karkas yang diperoleh dilakukan pemisahan antara daging dan tulang kemudian tulang tibia
diukur panjangnya menggunakan pita ukur (cm). Kemudian konsumsi Ca juga dihitung pada
umur 30 hari, pengukuran konsumsi Ca dengan menggunakan rumus berikut (Nagara dkk.,
2019):

kadar Ca ransum

Konsumsi Ca = 100 x konsumsi ransum

Analisis Data
Data diolah menggunakan sidik ragam pada taraf signifikan 5%. Jika berpengaruh
nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf signifikasi 5% untuk mengetahui

perbedaan nilai tengah antar perlakuan (Nurhidayat dkk., 2020).

Hasil dan Pembahasan

Hasil konsumsi kalsium, panjang dan bobot tulang tibia tertera pada Tabel 2.
Penambahan Mikroenkapsulasi ekstrak buah parijoto-Lactobacillus plantarum (MEBP-Lp) pada
ransum berpengaruh nyata (’<0,05) terhadap konsumsi Ca, panjang, dan tulang tibia ayam
broiler yang dipelihara pada kepadatan tinggi.

Tabel 2. Rata-rata konsumsi kalsium, Panjang dan Bobot Tulang Tibia Ayam Broiler

Parameter Perlakuan P-value
TO T1 T2
Konsumsi kalsium (g) 1,59a 1,49 1,612 0,002
Panjang tibia (cm) 10,72 9,3b 10,74 0,001
Bobot tibia (g) 21,62 17,6> 20,72 0,001

Keterangan: Suprskrips pada baris sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

Konsumsi Kalsium
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Hasil uji Duncan dapat ditarik bahwa konsumsi kalsium pada T0 tidak berbeda nyata
(P>0,05) dengan T2. Hal ini mengindikasikan bahwa penambahan MEBP-Lp sebesar 0,6% (T2)
mampu mempertahankan tingkat konsumsi kalsium setara dengan kontrol (T0). MEBP-Lp
memiliki senyawa bioaktif (flavonoid, saponin, tanin, dan antosianin) dan berfungsi sebagai
antioksidan anti radikal bebas (Nafi'ah, 2022). Senyawa ini berperan penting dalam menjaga
kesehatan broiler yang dipelihara pada kondisi kepadatan tinggi karena stres oksidatif yang
dapat menurunkan nafsu makan dan konsumsi pakan (Kaho dkk., 2023). Dengan demikian,
keberadaan antioksidan dalam MEBP-Lp membantu mempertahankan kestabilan fisiologis,
sehingga ayam tetap mampu mengonsumsi ransum dalam jumlah optimal. Selain itu
Lactobacillus ~ plantarum yang terkandung dalam MEBP-Lp berkontribusi dalam
memperbanyak populasi lactic acid bacteria (BAL) di saluran pencernaan terutama di usus.
BAL berperan dalam meningkatkan kesehatan mikroflora usus, memperbaiki integritas
mukosa dan memfasilitasi penyerapan nutrien, termasuk kalsium (Lokapinasari dan yulianto,
2025). Kombinasi efek antioksidan dari ekstrak buah parijoto dan probiotik L. plantarum
berkontribusi menjaga kondisi saluran pencernaan tetap sehat, sehingga mendukung

konsumsi ransum dan kalsium yang optimal.

Panjang dan Bobot Tulang Tibia

Hasil penelitian didapatkan bahwa MEBP-Lp diberikan dengan level 0,6% (T2) tidak
memberikan perbedaan nyata (p>0,05) dibandingkan kontrol (T0), namun keduanya berbeda
nyata dengan T1. Kondisi tersebut dapat dijelaskan karena pada T1 ayam dipelihara dengan
kepadatan tinggi tanpa penambahan MEBP-Lp, sehingga lebih rentan mengalami stres
lingkungan. Stres tersebut berdampak pada penurunan konsumsi ransum dan memicu stres
oksidatif yang menghambat aktivitas osteoblas, sehingga pertumbuhan tulang tidak
berlangsung optimal. Panjang dan bobot tulang tibia mencerminkan akumulasi mineral
terutama kalsium (Ca) dan fosfor (P), yang dibawa ke dalam matriks kolagen tulang
(pembentuk tulang) melalui mekanisme calcium binding protein (CaBP) (Wu dkk., 2022). CaBP
berfungsi mengikat kalsium di mukosa usus, kemudian mengangkutnya menuju sirkulasi
darah untuk selanjutnya didistribusikan ke jaringan tulang (Krismiyanto dkk., 2022). Semakin
optimal fungsi CaBP, semakin tinggi akumulasi kalsium dalam jaringan tulang, sehingga
panjang dan bobot tulang tibia meningkat. Pritchard dkk., (2020) melaporkan bahwa kekuatan
dan berat tulang berbanding lurus dengan jumlah mineral yang tersimpan di dalamnya.
Artinya, peningkatan deposisi mineral tidak hanya memengaruhi bobot, tetapi juga

berkontribusi pada pertambahan panjang tulang tibia.
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Pada penelitian ini, panjang tulang tibia T2 berbeda nyata (p<0,05) dibandingkan T1,
yang menandakan bahwa penambahan MEBP-Lp dengan level 0,6% mampu mendukung
proses mineralisasi tulang setara dengan kontrol (TO). Efek ini diduga disebabkan oleh
keberadaan senyawa bioaktif dalam ekstrak buah parijoto yang berfungsi sebagai
antioksidan, sehingga dapat melindungi osteoblas dari kerusakan akibat radikal bebas serta
mendukung aktivitas pembentukan tulang ( Hasbullah dkk., 2021). Selain itu, keberadaan
Lactobacillus plantarum dalam MEBP-Lp berperan sebagai probiotik yang meningkatkan
kesehatan saluran pencernaan melalui perbaikan mikroflora usus, menurunkan pH usus, dan
meningkatkan kelarutan mineral (Winarti dkk., 2019). Kombinasi peran antioksidan dan
probiotik tersebut memberikan kontribusi terhadap peningkatan penyerapan kalsium serta
deposisinya dalam tulang, sehingga panjang dan bobot tibia pada T2 lebih optimal
dibandingkan T1.

Kesimpulan

Penambahan 0,6% mikroenkapsulasi ekstrak buah parijoto-Lactobacillus plantarum

pada ransum (T2) mampu meningkatkan konsumsi kalsium, panjang dan bobot tulang tibia.
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